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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suatu data berupa kecemasan siswa-siswi SD negeri 111
Pekanbaru. Yang mana data tersebut diperoleh dari hasil angket yang dibagikan oleh peneliti. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
Vyang berjumlah 32 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian mengenai minat belajar
matematika pada proses pembelajaran dengan cara pengumpulan data melalui koesioner (angket),
wawancara dari guru dan siswa, observasi dan dokumentasi. Dari penelitian ini diketahui
bahwasannya tingkat kecemasan siswa-siswi sangat tinggi saat ada pembelajaran matematika.

Kata Kunci : Kecemasan, Pembelajaran, Matematika

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha
yang dilakukan guna  mencerdaskan
kehidupan bangsa indonesia. Penentuan
suatu bangsa negara dikatakan maju
tergantung dari usaha pendidikan yang
dilaksanakan dan dilakukan oleh suatu
bangsa tersebut.(Jalinus & Alim, 2018) Maka
dari itu, pendidikan adalah sektor yang paling
perlu diperhatikan agar suatu bangsa
berkembang. Salah satu pelajaran yang
sangat erat dengan masalah kehidupan
sehari-hari dari mulai kegiatan biasa dan
kegiatan luar biasa dalam proses penemuan

dan pengembangnya adalah pelajaran
matematika. (Cindyana et al.,
2022)Matematika ~ merupakan  sumber
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pengetahuan dasar yang akan digunakan
untuk pengtahuan lainnya. Ada banyak sekali
ilmu yang menggunakan dan mengandalkan
matematika.(Alim et al., 2021) Untuk saat ini
matematika sangat berpengaruh penting atas
dasar suatu pengetahuan.(Fajri & Pujiastuti,
2023)

Di saaat ini sangat banyak sekali
siswa vyang kesulitan dalam mengikuti
pelajaran matematika. Karena matematika
berkaitan erat dengan simbol simbol dan
angka angka yang sangat rumit.(Alim et al.,
2020) Siswa yang selalu mengalami
kesalahan saat melakukan proses
pembelajaran matematika menyebabkan
siswa merasakan bahwasannya matematika
adalah pelajaran yang sangat sulit.(Putra et
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al., 2021) Kesulitan ini yang menimbulkan
rasa cemas siswa akan pembelajaran
matematika. Timbulnya rasa cemas ini akan
mengakibatkan siswa menghindari
pembelajaran matematika yang mana adalah
sumber kecemasan itu sendiri.(Jalinus &
Alim, 2018) Kecemasan matematikan
diartikan sebagai rasa cemas atau bisa juga
dibilang rasa takut. Ketegangan yang di alami
siswa akan dapat menyebabkan proses
belajar mengajar matematika yang sedang
berlangsung terganggu.(Rifdayanti &
Wardana, 2020)

Pelaksanaan kecemasan dilakukan di
SD negeri 111 Pekanbaru.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan jenis
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data ini perlu dilakukan bersama dengan
tujuan agar mendapatkan data yang sangat
valid dalam melakukan
penelitian.(Nilamsari, 2014)

Teknik ini dilakukan oleh peneliti
dalam melakukan penelitian menggunakan
Teknik pengumpulan data berupa angket (
koesioner),  wawancara,observasi  dan
dokumentasi yang dilakukan di SD negeri
111 Pekanbaru. Informan dalam penelitian
ini ialah wakil kepala sekolah dan peserta
didik. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini berupa minat Siswa dalam
pembelajaran matematika.(Susilo et al.,
2018)

Teknik pengumpulan data berupa
angket ( koesioner), wawancara,observasi
dan dokumentasi yang dilakukan di SD
negeri 111 Pekanbaru. Informan dalam
penelitian ini ialah wakil kepala sekolah dan
peserta didik.(Yuliantika, 2018) Angket yang
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digunakan dalam penelitian ini berupa survey
kecemasan siswa di SD negeri 111
Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini yaitu
peserta didik kelas V SD Negeri 111
Pekanbaru yang berjumlah 32 orang. Jenis
data yang di ambil dalam penelitian ini
adalah jenis data primer yang dimana data
yang diperoleh langsung dari hasil pemberian
angket. Penelitian ini  berfokus untuk
mengetahui minat belajar peserta didik di SD
Negeri 111 pada pembelajaran matematika
sehingga dengan mengetahui hal tersebut
akan muncul upaya dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik.

Dalam pengambilan data di sekolah
SD Negeri 111 Pekanbaru peneliti
menggunakan angket yang mana telah
peneliti sebar dan bagikan kepada siswa dan
siswi. Jumlah soal berisi 15 soal dan untuk
jawaban berupa selalu (S), Sering (SR),
Kadang-kadang (KK), dan tidak pernah (TP).
Penggunaan angket ini memiliki tujuan agar
mempermudah peneliti dalam mengambil
data dari siswa dan siswi. Selain angket
peneliti juga melakukan wawancara kepada
siswa dan siswi untuk mendapatkan
informasi mengenai kecemasan yang mereka
hadapi ketika mau mendekati ujian tertulis
matematika.(Fajri & Pujiastuti, 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini berisi tentang
data yang sudah diringkas menggunakan
aplikasi SPSS. Hasil dari analisa akan
peneliti sajikan dalam bentuk tabel atau
grafik guna untuk memperjelas hasil secara

verbal. Pada bagian ini peneliti akan
menjawab masalah atau suatu hipotesis
penelitian  yang telah di  rumuskan

sebelumnya.(Slameto, 2016) Uji yang akan
peneliti lakukan adalah uji validitas dan uji



reliabilitas.(Syamsuryadin & Wahyuniati,
2017)
Uji Validitas

Validitas sangat berhubungan dengan
suatu perubahan untuk mengukur apa yang
seharusnya dapat diukur. Validitas dalam
suatu penelitian menyatakan derajat dalam
ketepatan alat ukur penelitian yang isi
sebenarnya adalah yang sedang diteliti.
Ghozali menyatakan bahwa hasil suatu
validitas digunakan untuk mengukur yang
sah, atau valid tidaknya suatu koesioner.
Suatu kuesioner akan dikatakan valid apabila
kuesioner dapat dan mampu mengungkapkan

sesuatu yang diukur oleh suatu kuesioner
tersebut.(Dewi, 2018)

Dalam kuesioner ini kita sudah
memiliki 32 sampel dimana sampel itu adalah
anak murid sekolah SD negeri 111
Pekanbaru. Tingkat signigikansinya adalah
5%

Berarti a = 5%
Rtabel = 0,361

Untuk data dari kuesioner saat
mengambil sampel murid SD negeri 111
Pekanbaru adalah sebagai berikut ini :
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Berikut ini adalah uji validitas menggunakan software SPSS
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Correlations

5.1 5.2 5.3 5.4 5.8 S8 .7 5.8 S.9 sS40 S.11 42 S43 sS4 S48
51 Pearson Correlation 1 613 639 688 641 676 588 581 619 571 723 584 566 563 747
Sig. (2-tailed) oo ooo (is] ooo ooo ooo ooo 000 001 000 000 oot 001 0oo
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
8.2 Pearson Correlation 613 1 204 891 892 931 903 852 836 889 859 864 886 918 847
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 .000 .000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
5.3 Pearson Correlation 639 804 1 878 877 B6T 814 936 908 776 B60 930 B66 791 894
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 ooo 000 000 000 000 000 000 0oo
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
S.4 Pearson Correlation GEE] 291 878 1 B76 895 871 877 866 862 884 880 883 869 878
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 .000 .000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
5.5 Pearson Correlation 641 892 87T 876 1 852 931 826 819 B84 895 852 836 906 807
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 ooo 000 000 000 000 000 000 0oo
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
S8 Pearson Correlation B76 431 867 895 852 1 868 876 880 868 844 896 806 884 863
Sig. (2-tailed) 000 000 0oo 000 000 o000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
57 Pearson Correlation 588 903 814 871 931 868 1 853 848 858 836 880 B67 935 768
Sig. (2-tailzd) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
S8 Pearson Correlation 581 852 938 877 826 876 853 1 873 736 817 873 826 787 881
Sig. (2-tailed) 000 000 0oo 000 000 o000 o000 000 000 000 000 000 000 000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
5.9 Pearson Correlation 619 836 908 B66 819 880 848 973 1 732 803 949 929 776 855
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
s10 Pearson Correlation 571 34 776 862 884 868 858 736 732 1 740 7587 831 433 705
Sig. (2-tailed) o1 noo o0oo 000 000 ooo ooo ooo 000 000 000 000 000 oo
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
511 Pearson Correlation 723 859 860 884 895 B44 836 817 803 790 1 845 810 817 893
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
s12 Pearson Correlation 584 864 930 880 852 806 880 473 949 757 845 1 810 818 882
Sig. (2-tailed) noo noo o0oo 000 000 ooo ooo ooo 000 000 000 000 000 oo
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
513 Pearson Correlation 566 886 866 883 836 906 B6T 926 929 831 810 910 1 851 836
Sig. (2-tailed) 001 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
EALY Pearson Correlation 563 918 791 869 806 B84 835 787 776 933 817 818 851 1 764
Sig. (2-tailed) o1 noo o0oo 000 000 ooo ooo ooo 000 000 000 000 000 oo
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
5.15 Pearson Correlation T47 847 894 878 807 863 768 881 855 705 893 892 836 TE4 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Hasil dari proses uji validitas menggunakan SPSS adalah sebagai berikut ini :
HASIL UJI VALIDITAS
No Butir Person R Tabel Nilai SIgnifikansi Keterangan
Instrumen Correlation R

Hitung

0,747

0,361 0,000

Valid

0,847

0,361 0,000

Valid

0,361 0,000

Valid

0,878

0,361 0,000

Valid

1
2
3 0,894
4
5

0,807

0,361 0,000

Valid

0,863

0,361 0,000

Valid

0,361 0,000

Valid

0,881

0,361 0,000

Valid

6
7 0,768
8
9

0,855

0,361 0,000

Valid

0,705

0,361 0,000

Valid

0,893

0,361 0,000

Valid

0,892

0,361 0,000

Valid

0,836

0,361 0,000

Valid

0,764

0,361 0,000

Valid

15 1

0,361 0,000

Valid

Dapat kita ketahui untuk uji validitas

menggunakan aplikasi SPSS adalah semua

data valid.
Uji Reabilitas

Uji
reliability.
kekonsitenan
menunjukkan
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Rebialitass berasal
Pengertiannya

pengukuran.

suatu

dari
adalah

Reabilitas
pengertian



instrumen yang digunakan dalam suatu
penelitian untuk memperoleh suatu informasi
yang digunakan dapat dipercayai seaga alat
pengumpulan suatu data dan mampu
mengungkapkan suatu informasi yang
sebenarnya dilapangan.(Sanaky, 2021) Bisa
kita simpulkan bahwasannya uji reliability ini
akan mengungkapkan data yang sesuai
dengan kuesioner yang kita lakukan yang
mana berupa angket yang telah dibagikan

kepada siswa siswa SD negeri 111
Pekanbaru.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M oof ltems
986 15

Reliabilitas suatu test merujuk pada
derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi,
dan akurasi. Pengukuran yang memiliki
reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran
yang dapat menghasilkan data yang
reliabel.(Maulana, 2022)

Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,361
maka reliable

Berikut ini adalah uji reliabilitas
menggukan software SPSS:

Berdasarkan hasil yang didapat, terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha dari data angket SD
negeri 111 Pekanbaru memiliki nilai yang lebih besar dari 0,361. Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwa data angket SD negeri 111 Pekanbaru reliable.

Dan ini adalah ulasan lengkapnya tentang data uji riablenya:

Item-Total Statistics

Scale Caorrected Cronbach's
Scale Meanif YVariance if [tem-Total Alpha if ltemn
[term Deletad [term Deletad Caorrelation Deletad
5.1 32.06 167.222 71 888
5.2 31.31 142,222 936 985
5.3 32.00 144258 823 885
5.4 31.66 144104 943 985
55 31.87 146.096 828 885
5.6 31.41 144 636 945 985
57 32.03 144612 824 885
5.8 3216 142588 830 985
5.8 32.22 144,495 A1 885
510 30.54 144770 870 986
5.11 31.84 148,706 806 885
512 32.09 1421482 942 985
513 31.38 147 468 833 885
5.14 31.09 144 346 807 985
515 31.75 147.032 A0 885
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari data angket yang
dibagikan kepada siswa-siswi SD neger 111
Pekanbaru adalah tingkat kecemasan saat
pelajaran  matematika  sangat  tinggi.
Banyaknya siswa-siswi yang mengalami
kecemasan dibandingkan dengan siswa-siswi
yang tidak mengalami kecemasan. Dari
angket ini dapat kita ketahui bahwa siswa-
siswi SD negeri 111 Pekanbaru cemas dalam
pelajaran matematika. Seharusnya pihak
sekolah dan pihak guru mengatasi akan rasa
cemas yang timbul karena pembelajaran
matematika ini. Pihak sekolah dan pihak guru
harus mencari cara agar siswa-siswi mereka
tidak cemas akan pembelajaran matematika.
Cara yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah
dan pihak guru adalah dengan menggukan
permainan atau menggunakan  bahan
makanan untuk pembelajaran matematika.
Sehingga matematika bagi mereka tidak lagi
menjadi hal yang mencemaskan.
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